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Abstrak

Penentuan mahasiswa terbaik merupakan proses penting dalam dunia pendidikan tinggi untuk memberikan
penghargaan dan motivasi kepada mahasiswa berprestasi. Namun, proses seleksi yang dilakukan secara manual
sering kali bersifat subjektif dan memakan waktu. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini
mengusulkan penerapan metode TOPSIS dalam menentukan mahasiswa terbaik. Metode TOPSIS dipilih karena
kemampuannya dalam menangani masalah pengambilan keputusan multi-kriteria dengan membandingkan
alternatif berdasarkan kedekatannya dengan solusi ideal positif dan menjauhnya dari solusi ideal negatif. Penelitian
ini dilakukan pada mahasiswa ilmu komunikasi pada kelas Digital Comunication Visual Universitas Bina Sarana
Informatika dengan menggunakan kriteria penilaian seperti Indeks Prestasi Kumulatif (IPK), jumlah karya iimiah,
prestasi non-akademik, dan nilai TOEFL. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan langkah-langkah dalam
metode TOPSIS, yaitu normalisasi matriks keputusan, pemberian bobot, perhitungan jarak ke solusi ideal positif
dan negatif, serta perhitungan nilai preferensi untuk setiap alternatif. Manfaat penggunakaan TOPSIS
mempertimbangkan banyak kriteria sekaligus (IPK, penelitian, prestasi, TOEFL, absensi, dsb.) sehingga penilaian
tidak hanya berdasarkan satu faktor dominan seperti IPK saja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa E
memperoleh Berdasarkan hasil perhitungan, mahasiswa E menempati peringkat pertama dengan nilai preferensi
tertinggi sebesar 0.504276. menempatkannya sebagai mahasiswa berprestasi terbaik. Penerapan metode TOPSIS
dalam penelitian ini terbukti efektif dalam memberikan hasil yang objekif, efisien, dan transparan dalam proses
seleksi mahasiswa terbaik. Oleh karena itu, metode ini direkomendasikan untuk diterapkan dalam proses seleksi
mahasiswa berprestasi di perguruan tinggi.

Kata kunci : Terbaik, TOPSIS, Mahasiswa, Sistem Pendukung Keputusan

Abstract

Determining the best students is a crucial process in higher education to provide recognition and motivation to
outstanding students. However, manual selection processes are often subjective and time-consuming. To address
this issue, this study proposes the application of the TOPSIS (Technique for Order Preference by Similarity to
Ideal Solution) method in identifying the best students. TOPSIS was chosen due to its ability to handle multi-criteria
decision-making problems by comparing alternatives based on their proximity to the positive ideal solution and
distance from the negative ideal solution. This research was conducted on Communication Science students in
the Digital Communication Visual class at Bina Sarana Informatika University, utilizing evaluation criteria such as
Cumulative Achievement Index (IPK), number of scientific papers, non-academic achievements, and TOEFL
scores. The collected data were analyzed using the steps in the TOPSIS method, including normalization of the
decision matrix, weighting, calculation of distances to the positive and negative ideal solutions, and computation
of preference values for each alternative. The benefit of using TOPSIS is that it considers multiple criteria
simultaneously (such as GPA, research, achievements, TOEFL, attendance, etc.), ensuring that assessments are
not solely based on a single dominant factor like GPA. The results indicate that Student E achieved the highest
preference value of 0.462, ranking them as the top-performing student. The application of the TOPSIS method in
this study proved effective in providing objective, efficient, and transparent results in the selection process of
outstanding students. Therefore, this method is recommended for implementation in the selection process of
outstanding students in higher education institutions.
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1. Pendahuluan

Dalam dunia pendidikan tinggi, penentuan mahasiswa
terbaik merupakan proses penting yang tidak hanya
mencerminkan kualitas akademik, tetapi juga prestasi
non akademik yang dimiliki oleh mahasiswa. Proses
seleksi ini seringkali melibatkan berbagai kriteria,
seperti Indeks Prestasi Kumulatif (IPK), prestasi di
bidang olahraga, seni, organisasi, serta kemampuan
bahasa asing. Namun, tantangan utama dalam
menentukan mahasiswa terbaik adalah bagaimana
menggabungkan berbagai kriteria tersebut secara
objektif dan efisien.

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk
mengatasi tantangan tersebut adalah metode TOPSIS
(Technique for Order Preference by Similarity to Ideal
Solution). Metode ini dikembangkan oleh Hwang dan
Yoon pada tahun 1981 dan merupakan salah satu
teknik dalam analisis keputusan multikriteria. Prinsip
dasar dari metode TOPSIS adalah memilih alternatif
yang memiliki jarak terpendek dari solusi ideal positif
dan jarak terpanjang dari solusi ideal negatif. Dengan
demikian, metode ini memungkinkan penilaian yang
lebih objektif terhadap berbagai alternatif berdasarkan
kriteria yang telah ditentukan sebelumnya.

Penerapan metode TOPSIS dalam penentuan
mahasiswa terbaik telah banyak dilakukan di berbagai
perguruan tinggi. Sebagai contoh, penelitian yang
dilakukan pada Universitas Stikubang, dimana
pemilihan mahasiswa berprestasi dilakukan dengan

menggunakan motode TOPSIS)!M

Selain itu, penelitian di Universitas Veteran Jakarta
juga menerapkan metode TOPSIS untuk menentukan
mahasiswa berprestasil?l

Dengan demikian, penerapan metode TOPSIS dalam
terbaik  tidak

meningkatkan objektivitas dan proses seleksi yang

penentuan  mahasiswa hanya

lebih efektif, tetapi juga membantu perguruan tinggi
untuk mengambil keputusan yang lebih tepat dan

akurat.

2. Tinjauan Pustaka

2.1. Penelitian Terkait

Beberapa penelitian terdahulu terkait penelitian

tentang system penunjang keputusan dengan

menggunakan metode TOPSIS diantaranya :

- penelitian dari sari puspita yang menyatakan
bahwa Pemilihan UKM yang diminati di
STMIK Indonesia Padang sangat cocok
dengan menggunakan metode TOPSIS
karena Metode TOPSIS merupakan metode
Multy  Atribut Decision Making (MADM),
sehingga dapat ditentukan goal, alternatif,
kriteria dan bobot, dan setelah dilakukan
pengujian terhadap sembilan alternative yang
ada dan berdasarkan hasil pengolahan
angket dengan metode TOPSIS, maka dapat
disimpulkan bahwa UKM vyang diminati
mahasiswa STMIK Indonesia Padang adalah
UKM Kafe Koding dengan nilai preferensi =
1.1
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- Penelitian oleh Moh. Zulkifli Katili menyatakan
bahwa Sistem dapat menghasilkan berbagai
rekomendasi secara dinamis, dengan cara
membuat kombinasi perbandingan kriteria
pada tahap AHP
Kemudian menyimpannya ke database dan

sesuai  kebutuhan.
memanggilnya kembali untuk menghasilkan
rekomendasi menggunakan metode TOPSIS.
Metode AHP-TOPSIS dapat

dalam mengevaluasi data kriteria mahasiswa

digunakan

menjadi rekomendasi mahasiswa
berdasarkan preferensi tertentul'2l.
- Penelitian oleh mukminatul menyatakan

bahwa Perbandingan perangkingan
mahasiswa lulusan terbaik menggunakan
metode AHP, TOPSIS dan AHP-TOPSIS
menghasilkan peringkat tertinggi yang sama
yaitu atribut ke 1. Penerapan metode AHP
untuk mencari bobot prioritas, dan metode
TOPSIS

memberikan

untuk perangkingan. Hasilnya

rekomendasi  mahasiswa
dengan lulusan terbaik. Perbandingan hasil
TOPSIS dan AHP-TOPSIS

memiliki rata-rata peringkat yang samal'3l,

kombinasi

2.2. Landasan Teori

1. Sistem Penunjang Keputusan

Sistem penunjang keputusan merupakan sistem
informasi berbasis komputer yang dirancang
untuk membantu manajer, terutama pada tingkat

menengah hingga atas, dalam pengambilan

Link : https://dx.doi.org/10.29408/jit.v8i2.30601

keputusan yang bersifat semi terstruktur dan tidak
terstruktur. SPK tidak menggantikan keputusan
manusia, melainkan  mendukung  proses
pengambilan keputusan dengan menyediakan
data, model analitis, dan antarmuka interaktif (3!

Sistem Pendukung Keputusan merupakan sistem
informasi berbasis komputer yang dirancang
untuk membantu manajer dan pengambil
keputusan dalam menganalisis data dan
informasi guna membuat keputusan yang lebih
baik dan tepat waktu. SPK tidak menggantikan
peran manajer, tetapi memberikan dukungan
dalam  proses  pengambilan  keputusan,
khususnya untuk masalah yang semi-terstruktur
atau tidak sepenuhnya terdefinisi dengan jelasi!
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah
sistem informasi berbasis komputer yang
dirancang untuk membantu manajer dalam
pengambilan keputusan, terutama dalam situasi
yang kompleks dan tidak sepenuhnya terstruktur.
SPK menyediakan informasi yang relevan dan
terstruktur ~ untuk  memfasilitasi  proses
pengambilan keputusan yang lebih baik dan
efektif (]

Sistem Pendukung Keputusan sistem informasi
interaktif berbantuan komputer yang untuk
memfasilitasi pengguna terhadap informasi dan
model keputusan sehingga mendukung proses
pengambilan keputusan yang efesien dalam
memecahkan masalah semi-terstruktur dan tidak

terstruktur €l
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Berdasarkan keempat definisi diatas maka dapat
ditarik  kesimpulan jika sistem penunjang
keputusan adalah sistem informasi berbasis
komputer yang dirancang untuk membantu
pengambil keputusan—terutama manajer tingkat
menengah hingga atas—dalam menghadapi
masalah yang bersifat semi-terstruktur dan tidak
terstruktur. SPK tidak menggantikan peran

manusia dalam  pengambilan  keputusan,
melainkan berfungsi sebagai alat bantu yang
menyediakan data, model analitis, dan antarmuka
interaktif untuk mendukung proses tersebut.
Sistem Pendukung Keputusan adalah sistem
komputer yang mengolah data menjadi informasi
untuk mengambil keputusan dari masalah semi
terstruktur yang spesifik 7]

SPK berfokus pada penyediaan informasi yang
relevan dan terstruktur, memungkinkan evaluasi
berbagai alternatif keputusan, prediksi hasil, dan
penyelesaian
demikian, SPK

pengambilan keputusan dengan memberikan

masalah  kompleks. Dengan

meningkatkan  efektivitas
dukungan dalam situasi yang kompleks dan tidak
sepenuhnya terstruktur 8!

2. Metode Topsis

Metode TOPSIS (Technique for Order of
Preference by Similarity to Ideal Solution) adalah
salah satu metode pengambilan keputusan
multikriteria yang pertama kali diperkenalkan oleh
Yoon dan Hwang pada tahun 1981. Metode ini
didasarkan pada prinsip bahwa alternatif yang

Link : https://dx.doi.org/10.29408/jit.v8i2.30601

terpilih harus memiliki jarak terdekat dari solusi
ideal positif (PIS) dan jarak terjauh dari solusi
(NIS).

didefinisikan sebagai kombinasi nilai terbaik yang

ideal negatif Solusi ideal positif

dapat dicapai untuk setiap atribut, sedangkan

solusi ideal negatif terdiri dari kombinasi nilai

terburuk untuk setiap atribut(l.

Sistem penunjang keputusan (SPK) merupakan

sebuah system yang terdiri dari tiga komponen

yang saling berhubungan satu sama lain, yaitu

system bahasam pengetahuan dan pemrosesan

masalah [10],

Tahapan TOPSIS ["1],

1. TOPSIS membutuhkan rating kinerja setiap
alternatif Ai pada setiap criteria Cj yang

ternormalisasi, yaitu :

X,
=———;dengani=1,2,.

zx

Keterangan :

r wmidan j=12,...,n

rij : elemen dari matriks keputusan yang
ternormalisasi R
Xij: elemen matriks X

2. Solusi ideal positif A+ dan solusi ideal negatif
A- dapat ditentukan berdasarkan rating
bobot ternormalisasi (yij) sebagai :
Vil EWI ] e
Keterangan:
yij : Matriks ternormalisasi terbobot alternative

ke-i dan kriteria ke-j wij: Bobot alternatif ke-i

Infotek : Jurnal Informatika dan Teknologi -

Vol.8 No. 2 Juli 2025 557



Infotek : Jurnal Informatika dan Teknologi
Vol. 8 No. 2, Juli 2025
Hal.554-562

e-ISSN 2614-8773

DOI : 10.29408/jit.v8i2.30601

rii: Elemen dari matriks keputusan yang
ternormalisasi R
3. Menentukan matriks solusi ideal positif dan
Untuk

menentukan solusi ideal positif (A+) dan

matriks  solusi ideal  negatif.
solusi ideal negatif (A-) dengani=1,2..., m
danj=1,2,...,n.
At = (y1+, y2+,...,ynt)
A- = (v1-,

i | vy ¢ jikar fedalafs lribier Keundumgon

mir, p o jik j odalohatribon bioy

i ik jodoboh atdbur keantungan
—i= I
srvdkay v jikar fandalafooeibon biave
Y

Keterangan: A+ = Solusi ideal positif
A- = Solusi ideal negatif
4. Menentukan jarak antara nilai setiap
alternatif dengan matriks solusi ideal positif
dan matriks solusi ideal negatif. Jarak antara
alternatif Ai dengan solusi ideal positif

dirumuskan sebagai:

[
ti= | Z iiiii
j=1

I

D

Jarak antara alternatif Ai dengan solusi ideal

negatif dirumuskan sebagai berikut:

_':. - '|I z n..- LI.-. I..
D, -
Keterangan:

Di +4 ¢ : Jarak solusi ideal positif

Link : https://dx.doi.org/10.29408/jit.v8i2.30601

Di -4 ¢ : Jarak solusi ideal negative
Menentukan nilai preferensi untuk setiap
alternatif Nilai preferensi untuk setiap
alternatif (Vi) diberikan sebagai:

D_h
V=

i .
T
D é

Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan
bahwa alternatif Ai lebih dipilih.

3. Metode Penelitian
3.1 Metode TOPSIS

Metode
penelitian ini adalah metode TOPSIS, pendekatan

penelitian yang digunakan pada
dalam analisis pengambilan keputusan multi-
kriteria yang dirancang untuk membandingkan
dan menilai alternatif berdasarkan kedekatannya
dengan solusi ideal positif (PIS) dan menjauhnya
dari solusi ideal negatif (NIS) [14], dengan metode
ini didapatkan hasil yang objectivitas dan
transparansi, waktu yang efisien, fleksibel. Pada
penelitian ini tahapan yang digunakan bisa terlihat

pada bagan dibawah ini :

Membuat Normalisasi
Berbobot

Membuat
Normalisasi

Penyusunan Matrik

>
Keputusan

A 4

Menentukan Nilai
Preferensi

Perhitungan]arék Membuat Solusi
Setiap Alternatif Ideal

Gambar 1. Tahapan Metode Penelitian

3.2 Metode Pengumpulan Data
Sedangkan metode pengumpulan data yang
digunakan berupa :

- Observasi
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Sebuah tehnik dalam pengumpulan data E 350 2 3 570

dimana peneliti mengamati secara langsung
aktiviasnyal'sl.

- Wawancara
Salah satu tehnik pengumpulan data, dimana
peneliti dapat bertanya langsung dari
sumbernya yaitu dosen dari matakuliah digital
komunikasi visuall'6l.

- Kepustakaan
Tehnik pengumpulan data, dimana peneliti
mendapatkan sumber data dari beberapa

buku referensi 171,

3.3 Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan di kampus bina sarana
informatika, khususnya untuk kelas digital

komunikasi visual

4. Hasil dan Pembahasan

4.1. Matriks Keputusan Awal

Data yang digunakan terdiri dari 5 mahasiswa
dengan 4 kriteria penilaian sebagai berikut:

1. Indeks Prestasi Kumulatif (IPK)

2. Jumlah Karya limiah

3. Prestasi Non-Akademik

4. Nilai TOEFL
Tabel 1. Tabel Data Nilai Mahasiswa
Karva Prestasi
Mahasiswa  IPK ”migh Non-  TOEFL
Akademik
A 3.80 2 3 550
B 3.60 3 4 600
C 3.90 1 2 580
D 3.70 4 5 590

4.2. Matriks Keputusan Normalisasi
Tahapan normalisasi matrix antara lain :

1. Memghitung Akar Jumlah Kuadrat Tiap

Kolom
Kriteria 3 VIR
IPK 68.55 8.278
Karya limiah 34 5.830
Prestasi Non-Akademik 63 7937
TOEFL 1,671,900 129303

Gambar 2. Perhitungan akar jumlah kuadrat tiap

kolom
2. Menghitung rij = xij + VY x?
Mahasiswa IPK (+8.278) Karya limiah (+5.83) Prestasi (+7.937) TOEFL (%‘129353]
A 0459 0343 0378 0425
B 0433 0514 0504 D464
C 0471 0172 0252 0443
D 0447 0686 0630 0457
E 0423 0343 0378 0.442

Gambar 3. Perhitungan Normalisasi Tahap 2

3. Normalisasi Matrix

Mahasiswa r(IPK) r{Karya) r{Prestasi) r(TOEFL)
A 0439 0343 0378 04235
B 0435 0514 0.504 0484
C 0471 0172 0.252 0449
D 0.447 0.686 0.630 0457
E 0423 0343 0378 0.442

Gambar 3. Normalisai Matrix
Setelah dilakukan normalisasi, diperoleh matriks
keputusan normalisasi sebagai berikut :

Tabel 2. Matrik Keputusan Normalisasi
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. Karya Prestasi
Mahasiswa  IPK limiah Non- TOEFL
Akademik
A 036 047 0.60 0.45
B 034 0.71 0.80 0.50
C 038 024 040 0.48
D 035 094 1.00 0.49
E 033 047 0.60 0.47

4.3. Matriks Keputusan Normalisasi Terbobot

Matrix ~ keputusan  normalisasi  terbobot
menggunakan perhitungan Vi=rijxW,
Dengan menggunakan bobot kriteria sebagai
berikut:

- IPK:04

- Karya llmiah: 0.3

- Prestasi Non-Akademik: 0.2

- TOEFL: 0.1
Matriks keputusan normalisasi terbobot diperoleh
sebagai berikut:

Tabel 3. Matrix Keputusan Normalisasi Terbobot

Karva Prestasi
Mahasiswa  IPK ”migh Non-  TOEFL
Akademik

0.144  0.141 0.120 0.045
0.136  0.213 0.160 0.050
0.152  0.072 0.080 0.048
0.140  0.283 0.200 0.049
0.132  0.141 0.120 0.047

mooO|wo| >

4.4. Solusi Ideal Positif dan Negatif
- Solusi ldeal Positif (A+):
e |PK:0.152
e Karya limiah: 0.283
o Prestasi Non-Akademik: 0.200
e TOEFL: 0.050

Link : https://dx.doi.org/10.29408/jit.v8i2.30601

- Solusi Ideal Negatif (A-):

IPK: 0.132

Karya llmiah: 0.072

Prestasi Non-Akademik: 0.080

TOEFL: 0.0455. Jarak dari Solusi Ideal
Positif dan Negatif

4.5, Perhitungan jarak setiap alternatif dari solusi
ideal positif dan negatif menghasilkan nilai
sebagai berikut:

Tabel 5. Perhitungan Jarak

Mahasiswa Jar/it ke Jarak ke A-
A 0.215 0.185
B 0.268 0.132
C 0.261 0.141
D 0.332 0.110
E 0.248 0.156

4.6. Nilai Preferensi dan Peringkat

Nilai preferensi dihitung menggunakan rumus:
Ci*=Di-Di++Di-C_i** = \frac{D_i"*-{D_i*+ + D_i*-
1Ci*=Di++Di-Di-

Hasil perhitungan nilai preferensi dan peringkat
mahasiswa adalah sebagai berikut:

Tabel 6. Perhitungan Nilai Preferensi dan

Peringkat
Mahasiswa IPK Karya limiah
A 0.462 3
B 0.330 5
C 0.351 4
D 0.250 2
E 0.386 1

Berdasarkan hasil perhitungan, mahasiswa E
menempati peringkat pertama dengan nilai

preferensi  tertinggi sebesar 0.462. Hal ini
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menunjukkan bahwa mahasiswa E memiliki
kinerja terbaik secara keseluruhan dibandingkan

dengan mahasiswa lainnya.  Selanjutnya,

mahasiswa A, C, D, dan B menempati peringkat
kedua hingga kelima dengan nilai preferensi
berturut-turut 0.386, 0.351, 0.250, dan 0.330.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan
metode TOPSIS dalam penentuan mahasiswa
terbaik terbukti efektif dan efisien. Objektivitas dalam
Penilaian. Metode TOPSIS memungkinkan penilaian
mahasiswa berdasarkan kriteria  yang telah
ditentukan secara objektif, mengurangi potensi
subjektivitas dalam proses seleksi. Penerapan
Kriteria yang Relevan Kriteria yang digunakan,
seperti IPK, karya ilmiah, prestasi non-akademik,
dan nilai TOEFL. Efisiensi dalam Proses Seleksi.
Dengan menggunakan metode TOPSIS, proses
seleksi mahasiswa terbaik menjadi lebih cepat dan
efisien, menghemat waktu dan sumber daya.
Transparansi dalam Pengambilan  Keputusan.
Metode ini memberikan transparansi dalam proses
pengambilan keputusan, memungkinkan pihak
terkait untuk memahami dasar dari setiap keputusan
yang diambil. Secara keseluruhan, penerapan
metode TOPSIS dalam penentuan mahasiswa
terbaik memberikan hasil yang objektif, efisien, dan
transparan, serta sesuai dengan pedoman yang

berlaku.

Link : https://dx.doi.org/10.29408/jit.v8i2.30601
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